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ABSTRAK 

 

Setiap anak yang telahir ke dunia berada dalam kondisi suci, bersih dan 

tanpa syarat apapun. Tuhan telah karuniakan kepada setiap anak dengan beragam 

potensi yang berbeda-beda. Setiap orang perlu belajar dan menuntut ilmu untuk 

mempertahankan hidup dan kehidupannya. Setiap orang berhak mendapatkan 

pendidikan baik, artinya dalam pelaksanaanya pendidikan dilaksanakan tidak 

memandang perbedaan agama, ras, suku, fisik maupun Bahasa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen kelas inklusi di SD Islam Terpadu 

Annida Sokaraja Banyumas. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research dimana 

penelitian dilakukan secara langsung di lokasi atau tempat penelitian untuk 

memperoleh data serta informasi untuk menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian 

adalah kepala sekolah, waka kurikulum, coordinator inklusi, guru pembimbing 

khusus, guru kelas inklusi serta siswa inklusi SD Islam Terpadu Annida Sokaraja 

Banyumas. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari reduksi data, 

display data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data 

menggunakan triangulasi berupa triangulasi sumber, triangulasi teknik dan 

triangulasi waktu.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru kelas inklusi menyusun 

perencanaan pembelajaran berupa kegiatan belajar dalam kelas inklusi 

menggunakan kurikulum terpadu (regular penuh), guru pembimbing khusus 

melakukan pendampingan kepada anak berkebutuhan khusus dalam proses belajar 

dalam kelas, pemberian pembelajaran dengan model pullout kepada anak 

berkebutuhan khusus untuk mengulang pelajaran yang telah diperoleh dalam kelas 

oleh guru pembimbing khusus diruang khusus inklusi. Guru pembimbiing khusus 

juga membuat kurikulum individu yang disesuaikan dengan kebutuhan anak 

masing-masing.  

 

Kata kunci: manajemen, kelas inklusi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan dasar bagi setiap manusia untuk 

dapat menjamin keberlangsungan hidup menuju kearah yang lebih baik. 

Pendidikan memegang peran penting dalam meningkatkan sumber daya 

manusia yang unggul. Dalam hal ini, negara berkewajiban untuk memberikan 

pelayanan pendidikan yang layak dan bermutu kepada setiap warganya tanpa 

terkecuali, termasuk pada warganya yang berkebutuhan khusus atau 

penyandang disabilitas. Ketidakadilan dalam memperoleh hak pendidikan yang 

layak menjadi problem yang tidak ada ujungnya. Karena, pada dasarnya 

pendidikan tidak hanya dipriorotaskan kepada mereka anak-anak yang 

memiliki tingkat kegeniusan tinggi atau tanpa berkelainan. 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pada pasal 5 1 dan 2 

menyebutkan bahwa: Ayat 1 menyebutkan, setiap warga negara mempunyai 

hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Sedangkan pada 

Ayat 2 menyebutkan bahwa, warga negara yang memiliki kelainan fisik, 

emosional, mental, intelektual, dan/atau social berhak memperoleh pendidikan 

khusus. Pasal 11 Ayat 1 dan 2 tentang hak dan kewajiban pemerintah dan 

pemerintah daerah sebagai berikut: “Pemerintah dan pemerintah daerah wajib 

membe rikan layanan dan kemudahan, serta menjamin terselenggaranya 

pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi”. 

“Pemerintah pusat dan pemerintah daerah wajib menjamin tersedianya dana 

guna terselenggaranya pendidikan bagi setiap warga negara yang berusia 7-15 

tahun”.
1
 Hal ini juga tercantum dalam pembukaan UUD 1945 bahwa 

pemerintah akan melindungi segenap warga dan mencerdaskan kehidupan 

bangsa.
2
 

                                                 
1
 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

2
 Undang-undang Dasar 1945 Alinea ke-4 
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Peraturan lain yang berkenaan dengan hal ini yaitu Permendiknas No. 70 

tahun 2009 pasal 1. Dalam peraturan tersebut disebutkan bahwa peserta didik 

yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental social, dan atau memiliki 

potensi kecerdasan atau bakat istimewa perlu mendapatkaan layanan 

pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan hak asasinya serta 

pendidikannya dapat diselenggarakan secara inklusif. Di Indonesia, istilah yang 

terlebih dulu popular untuk mengacu pada anak berkebutuhan khusus berkaitan 

dengan istilah anak luar biasa.
3
 Sistem ini memungkinkan ABK bersekolah di 

sekolah reguler sehingga membuka akses pendidikan yang lebih luas, bagi para 

ABK.
4
 

Permendiknas No. 70 tahun 2009 tentang Penddikan Inklusi, juga 

mewajibkan setiap daerah untuk dapat menyelenggarakan sekolah inklusi. 

Paling tidak dalam satu kecamatan memiliki minimal satu SD atau SMP yang 

menyelenggarakan sekolah dengan sistem inklusi. Hal tersebut berimplikasi 

pada pendidikan prasekolah yang salah satu tujuannya adalah menyiapkan 

mental dan fisik anak didik untuk mengikuti jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi.
5
 

Dalam rencana strategi pendidikan nasional, sedikitnya terdapat lima 

permasalahan utama yang pemecahannya harus diprioritaskan. Permasalahan 

tersebut berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan, peningkatan efisiensi 

pengelolaan pendidikan, peningkatan relevansi pendidikan, pemerataan 

layanan pendidikan, dan pendidikan berkarakter. Pemerataan pendidikan 

mengarah pada pendidikan yang berkeadilan. Hal ini berkenaan dengan adanya 

kesempatan atau hak yang sama bagi peserta didik penyandang cacat untuk 

bisa dan mampu belajar bersama dengan peserta didik pada umumnya demi 

                                                 
3
 Geniofam, Mengasuh & Mensukseskan Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: 

Garailmu, 2010), hlm. 11 
4
 Sasadara Wahyu Lukitasari, dkk., “Ebaluasi Implementasi Kebijakan Pendidikan 

Inklusi”, Jurnal Manajemen Pendidikan, Magister Manajemen Pendidikan FKIP Universitas 

Kristen Satya Wacana, Vol. 4 No. 2 Juli-Desember 2017, hlm. 122 
5
 Wulan Adiarti, “Implementasi Pendidikan Inklusi Melalui Strategi Pengelolaan Kelas 

yang Inklusi pada Guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Ngalian, Semarang”, Jurnal Rekayasa 

Universitas Negeri Semarang, Vol. 12 No. 1 Juli 2014, hlm. 73 
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tercapainya tujuan pendidikan untuk menuju kehidupan kearah yang lebih 

baik.
6
 

Dalam melaksanakan pendidikan inklusi tentunya membutuhkan 

manajemen yang baik, demi tercapainya tujuan pendidikan yang dicita-citakan. 

Menurut Tery dan Rue manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja 

yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang 

kearah tujuan-orang organisasional atau maksud-maksud yang nyata. 

Sebagiaman diuraikan oleh fatah, bahwa manajemen diartikan sebagai proses 

merencanakan, mengorganisasi, pengarahan dan pengendalian upaya organisasi 

dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan 

efisien. Manajemen hanya sebagai alat atau jalan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan.
7
 

Manajemen sebagai aktifitas kerja yang melibatkan sekelompok orang 

untuk saling bekerjasama dengan dipimpin oleh seorang pimpinan dalam 

menjalankan akses kerjanya sehingga pekerjaan tersebut dapat berjalan secara 

efisien dan efektif. Manajemen diperlukan agar tujuan pribadi dan organisasi 

dapat tercapai, juga untuk menjaga keseimbangan antara tujuan, sasaran-

sasaran serta kegiatan-kegiatan. Termasuk didalamnya kegiatan yang ada di 

kelas inklusi, bagaimana manajemen pengelolaan kelas inklusi yang baik, 

benar dan tepat agar keberhasilan belajar anak didalam kelas inklusi tersebut 

dapat tercapai.  

Ada hal yang harus diperhatikan oleh seorang guru atau tenaga pendidik 

berkaitan dengan pembelajaran dikelas, guru hendaknya pandai dalam 

manajemen kelas agar dalam pembelajaran berjalan efektif dan optimal. 

Adapun ruang lingkup dari manajemen kelas terdiri atas kegiatan akademik 

berupa perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran, serta berupa 

kegiatan adminstratif yang mencakup kegiatan prosedural dan organisasional 

seperti, penataan ruangan, pengelompokan siswa dalam pembagian tugas, 

                                                 
6
 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm. 5  
7
 Onisimus Amtu, Manajemen Pendidikan di Era Otonomi daerah, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm. 1-2 
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disiplin kelas, pengadaan tes, pengorganisasian kelas, pencatatan kelas dan 

pelaporan.
8
 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Annida menjadi lokasi penelitian penulis 

dalam penyusunan tugas akhir program sarjana (S1) dengan Judul Manajemen 

Kelas pada Kelas Inklusi di SD Islam Terpadu Annida. SD IT Sokaraja 

memiliki akses lokasi yang mudah dijangkau oleh peneliti, gedung berlokasi di 

Jl. Supardjo Rustam, Perum Ketapang Indah Blok D-IV, Sokaraja Kulon, 

Banyumas. SD Islam Terpadu Annida Sokaraja menjadi salah satu lembaga 

pendidikan yang ada di Sokaraja Banyumas yang mempunyai program inklusi 

yang dinaungi oleh Yayasan Annida Sokaraja. Layanan dengan program 

inklusi menjadi ciri khas yang unik bagi sekolah itu sendiri, menjadi tantangan 

tersendiri bagi tenaga pendidik yang ada didalamnya untuk mampu berinovasi 

serta berkompeten dalam penanganan pembelajaran anak-anak biasa dengan 

anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus.
9
 

Pendidikan inklusi merupakan layanan pendidikan yang bisa dijadikan 

alternatif pendidikan untuk anak-anak berkebutuhan khusus. Pendidikan inklusi 

berarti mengikutsertakan anak-anak berkebutuhan khusus untuk belajar 

bersama dengan anak-anak sebayanya di sekolah regular. SD Islam Terpadu 

Annida dengan layanan pengelolaan  inklusi tentu membutuhkan manajemen 

yang baik serta sistematis agar dapat mencapai tujuan pendidikan inklusi yang 

telah ditetapkan. Pengelolaan manajemen kelas inklusi di SD tersebut dipimpin 

oleh seorang koordinator program, dengan beberapa tim inklusi didalamnya. 

Keberadaan anak-anak berkebutuhan khusus di SD Islam Teradu tersebut 

tergantung pada setiap awal penerimaan peserta didik baru di SD tersebut. 

Maka, tidak selalu dari kelas 1 sampai kelas 6 didalamnya terdapat anak 

inklusi.  

                                                 
8
 Alfian Erwinsyah, “Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Efektifitas Proses Belajar 

Mengajar”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam IAIN Sultan Amai Gorontalo Vol. 5 No. 2 

Agustus 2017, hlm. 88 
9
 Hasil wawancara dengan Bu Putri selaku kordinator program inklusi di SD Islam Terpadu 

Annida, 03 Oktober 2019, 09.25 WIB 
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Tidak semua jenis peserta didik yang berkebutuhan khusus dapat 

diterima menjadi peserta didik inklusi di SD Islam Teropadu Annida tersebut. 

Ada beberapa jenis kelainan khusus yang dapat di kelola atau ditangani di kelas 

inklusi SD Islam Terpadu Annida tersebut, diantaranya yaitu: Tunagrahita, 

Tunarungu, Tunalaras.
10

 Dengan demikian penulis ingin lebih lanjut untuk 

mengetahui bagaimana proses pengelolaan kelas inklusi di SD tersebut dari 

mulai perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan serta evaluasi 

yang ada. Dengan adanya manajemen kelas inklusi yang terprogram dengan 

baik, diharapkan kelas inklusi di SD Islam terpadu Sokaraja mampu mencapai 

tujuan pembelajaran dengan baik.  

 

B. Fokus Kajian 

Berdasarkan deskripsi pada latar belakang penelitian yang telah diuraikan 

diatas, maka masalah pokok yang akan dikaji dalam fokus penelitian ini adalah 

manajemen kelas inklusi di Sekolah Dasar Islam Terpadu Annida Sokaraja 

Banyumas. 

 

C. Definisi Operasional 

Penelitian yang penulis angkat bertemakan “Manajemen Kelas Inklusi di 

SD IT Annida Sokaraja, Banyumas”. Berkaitan dengan hal tersebut maka 

peneliti akan menegaskan garis besar pembahasan dalam penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Manajemen Kelas 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Manajemen adalah proses 

penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran”. 

Terminology manajemen kelas (Classroom Management) dibangun 

oleh dua kata, yaitu manajemen (management) dan kelas dalam makna 

ruang kelas (classroom). Manajemen merupakan rangkaian usaha untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan memanfaatkan orang lain, 

                                                 
10

 Hasil wawancara dengan Bu Putri selaku kordinator program inklusi di SD Islam 

Terpadu Annida, 03 Oktober 2019, 09.25 WIB 
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sedangkan yang dimaksud dengan kelas adalah suatu kelompok orang yang 

melakukan kegiatan belajar bersama sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan dalam kelas tersebut, guru berperan sebagai manajer utama 

dalam merencanakan, mengorganisasikan, mengaktualisasikan, dan 

melaksanakan pengawasan atau supervise kelas.
11

 

Kelas dalam perspektif sempit adalah ruangan yang dibatasi oleh 

dinding, tempat sejumlah peserta didik berkumpul untuk mengikuti proses 

belajar mengajar. Sedangkan kelas dalam perspektif luas yaitu suatu 

masyarakat kecil yang merupakan bagian dari masyarakat sekolah. Kelas 

merupakan suatu kesatuan organisasi yang menjadi unit kerja, yang secara 

dinamis menyelenggarakan berbagai kegiatan belajar mengajar yang kreatif 

untuk mencapai suatu tujuan.
12

 

Manajemen kelas adalah proses perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi yang dilakukan oleh guru, baik individual maupun dengan atau 

orang lain untuk mengoptimalkan proses pembelajaran. Perencanaan disini 

merujuk kepada perencanaan pembelajaran dan unsur-unsur penunjangnya. 

Pelaksanaan bermakna proses pembelajaran, dan evaluasi disini terdapat dua 

jenis, yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil pembelajaran.
13

 

Demi mewujudkan manajemen kelas di sekolah, lingkungan fisik 

yang menguntungkan dan memenuhi syarat akan mendukung meningkatnya 

intensitas pembelajaran siswa dan mempunyai pengaruh positif terhadap 

pencapaian tujuan pengajaran. Manajemen kelas di sekolah tidak hanya 

pengaturan belajar, fasilitas fisik dan rutinitas, tetapi menyiapkan kondisi 

kelas dan lingkungan sekolah agar tercipta kenyamanan dan suasana belajar 

yang efektif. 

 

 

                                                 
11

 Euis Karwati, dkk., Manajemen Kelas (Classroom Management) Guru Profesional yang 

Inspiratif, Kreatif, Menyenangkan, dan Berprestasi, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 5 
12

 Euis Karwati, dkk., Manajemen Kelas (Classroom Management) Guru Profesional yang 

Inspiratif, Kreatif, Menyenangkan, dan Berprestasi,…… hlm. 6 
13

 Sudarwan Danim, Administrasi Sekolah dan Manajemen Kelas, (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2011), hlm. 98 
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2. Kelas Inklusi 

Kelas inklusi adalah layanan pendidikan yang mengikutsertakan anak 

berkebutuhan khusus untuk belajar bersama dalam proses pembelajaran 

dengan anak sebayanya di sekolah regular.  

Manajemen kelas inklusi merupakan proses yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasi, pelaksanaan, pengawasan dan evalusi pada 

kelas inklusi yang dilakukan oleh guru agar dapat menjaga suasana kelas 

kondusif sehingga tujuan pembelajaran di kelas inklusi dapat tercapai. 

Manajemen kelas inklusi adalah sebuah upaya yang real untuk mewujudkan 

suatu kondisi proses atau kegiatan belajar mengajar yang efektif dengan 

mengajak anak untuk menghargai dan dapat menerima semua anggota kelas 

tanpa membedakan masalah perbedaan fisik, kemampuan, etnik, gender, 

status sosial, kemiskinan dan lain-lain. Guru mempunyai tanggung jawab 

yang besar untuk dapat membimbing siswa agar dapat saling menerima dan 

bekerjasama dengan semua anak yang terlibat di kelas inklusi.
14

 

3. SD Islam Terpadu Annida Sokaraja 

Sebuah sekolah yang terletak di jalan Suparjo Rustan, Perumahan 

Ketapang Indah, Sokaraja, Banyumas merupakan sekolah yang berdiri pada 

tahun 2006 oleh Yayasan ANnida. SD Islam Terpadu Annida berdiri atas 

dasar keprihatinan terhadap generasi penerus bangsa dank arena tantangan 

globalisasi yang semakin pesat berkembang. Dan agar, generasi penerus 

bangsa mampu menyesuaikan diri dalam ilmu dan teknologi. (Observasi dan 

Wawancara September 2019). 

Dengan demikian yang dimaksud dengan “Manajemen kelas pada 

kelas inklusi di SD Islam Terpadu Annida Sokaraja” adalah dimulai dari 

proses merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengawal dan 

mengevaluasi pengelolaan kelas anak berkebutuhan khusus dan anak yang 

biasa pada umumnya atau dengan satu kelas dengan program pendidikan 

                                                 
14

 Wulan Adiarti, “Implementasi Pendidikan Inklusi Melalui Strategi Pengelolaan Kelas 

yang Inklusi pada Guru Taman Kanak-kanak di Kecamatan Ngalian, Semarang”, Jurnal Rekayasa 

Universitas Negeri Semarang, Vol. 12 No. 1 Juli 2014, hlm. 75 
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yang terdapat pada sekolah tersebut yang disesuaikan dengan kemampuan 

dan kebutuhan anak-anak tersebut.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pelaksanaan 

Manajemen Inklusi di Sekolah Dasar Islam Terpadu Annida Sokaraja 

Banyumas? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitain adalah titik akhir yang akan dicapai dalam sebuah 

penelitian. Tujuan penelitian juga menentukan arah penelitian agar tetap dalam 

koridor yang benar sehingga tercapainya sesuatu yang akan dituju.
15

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan bagian diatas, maka 

muncullah beberapa tujuan dari adanya penelitian ini, yaitu: 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen kelas inklusi di SD 

IT Annida Sokaraja Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Memberikan sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan 

konsep manajemen kelas, terutama pada kelas dengan program inklusi. 

b. Dapat memberikan tambahan wawasan baik kepada penulis dan 

kepada pembaca. 

c. Dapat digunakan seagai bahan acuan dan referensi dalam 

meningkatkan pemahaman akan program sekolah penyelenggaraan 

pendidikan inklusi, untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

masyarakat. 

d. Sebagai sumbangsih wacana kelimuan di IAIN Purwokerto dalam 

bidang Manajemen Pendidikan Islam. 

                                                 
15

 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2014), hlm. 89 
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e. Bagi pemerintah penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam 

penyelenggaraan pendidikan inklusi sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional khususnya pendidikan inklusi di Indonesia. 

 

F. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini memuat tentang penilaian yang relevan yang pernah 

diteliti sebelumnya. Dari segi ini maka telaah pustaka akan menjadi dasar 

pemikiran dalam penyusunan penelitian ini. Berikut buku yan dapat dijadikan 

telaah pustaka pada penelitian ini adalah:  

Buku karya Mulyadi membahas tentang maksud dan tujuan dari 

manajemen kelas, bahwa manajemen kelas merupakan seperangkat kegiatan 

untuk mengembangkan tingkah laku siswa yang diinginkan dan mengurangi 

atau menghilangkan tingkah laku yang tidak diinginkan, mengembangkan 

hubungan interpersonal dan iklim sosio emosional yang positif serta 

mengembangkan dan memperthankan organisasi kelas yang efektif dan 

produktif.
16

 Terdapat persamaan dalam penelitian yang penulis lakukan bahwa 

kegiatan manajemen kelas ditujukan untuk mengembangkan tingkah laku yang 

diinginkan pada peserta didik. 

Buku karya Novan Ardy Wiyani buku tersebut menyebutkan bahwa guru 

selain menjadi pemimpin dikelas juga sebagai manager dalam pembelajaran. 

Keberhasilan kegiatan belajar mengajar sangat ditentukan oleh kemampuan 

guru dalam mengelola kelas.
17

 Terdapat persamaan dalam penelitian yang 

penulis lakukan bahwa kemampuan guru dalam mengelola kelas merupakan 

salah satu bentuk perwujudan kompetensi pedagogic, keterampilan pertama 

yang harus dikuasai oleh guru untuk mengelola kelas adalah keterampilan 

memahami, memilih dan menggunakan berbagai pendekatan dalam manajemen 

kelas. 

                                                 
16

 Mulyadi, Classroom Management Mewujudkan Suasana Kelas yang Menyenangkan bagi 

Siswa, (Malang: UIN-Malang Press, 2009), hlm. 4 
17

 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas: Teori dan Aplikasi untuk Menciptakan Kelas 

yang Kondusif (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 9  
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Buku karya Euis Karwati, Donni Juni P membahas tentang masalah-

masalah yang biasa terjadi dalam kelas, bahwa dalam penyelenggaraan 

pembelajaran di kelas tidak selalu berlangsung dengan lancar dan memuaskan. 

Semakin banyak siswa dikelas cenderung lebih mudah munculnya konflik yang 

menyebabkan ketidaknyamanan.
18

 Terdapat persamaan dengan penelitian yang 

penulis lakukan bahwa kelas inklusi cenderung lebih sering adanya konflik 

atau kendala. Kendala atau masalah dapat dilihat dari sisi sifat masalah, jenis 

masalah, dan sumber masalah. Masalah dalam manajemen kelas dapat 

dikelompokan menjadi daya kategori utama, yaitu masalah yang berkaitan 

dengan individu dan masalah yang berkaitan dengan kelompok. Tindakan 

manajemen kelas yang dilakukan guru akan efektif apabila guru dapat 

mengidentifikasi dengan tepat hakekat masalah yang sedang dihadapinya, 

sehingga pada gilirannya guru dapat memilih solusi yang tepat.  

Jurnal manajemen pendidikan islam yang ditulis oleh Alfian Erwinsyah. 

Jurnal ini membahas manajemen kelas merupakan upaya mengelola siswa 

didalam kelas yang dilakukan untuk menciptakan dan mempertahankan 

suasana/kondisi kelas yang menunjang program pengajaran dengan jalan 

menciptakan dan mempertahankan motivasi siswa untuk selalu ikut terlibat dan 

berperan serta dalam proses pendidikan di sekolah.
19

 Terdapat persamaan 

dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu sama-sama membahas upaya 

mengelola siswa didalam kelas untuk dapat menciptakan dan mempertahankan 

kondisi kelas yang efektif serta efisien. 

Jurnal pendidikan inklusi yang ditulis oleh Anggun Dyah Anjarsari, 

Mohammad Efendy disebutkan bahwa Model Kelas reguler dengan Pull Out 

paling banyak di gunakan pada jenjang SD.
20

 Banyak SD yang menggunakan 

model ini karena peserta didik berkebutuhan khusus sering mengikuti 

                                                 
18

 Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas (Guru Profesional yang 

Inspiratif, Kreatif, Menyenangkan dan Berprestasi), (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 31-32 
19

 Alfian Erwinsyah, Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Efektifitas Proses Belajar 

Mengajar, Vol. 5 No.2, Agustus 2017, hlm. 90 
20

 Anggun Dyah Anjarsari dan Mohammad Efendy, Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi 

pada Jenjang SD, SMP, dan SMA di Kabupaten Sidoarjo, Volume 1 Nomor 2, Tahun 2018, hlm. 

103 
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pembelajaraan yang di rasa sulit di ruang sumber dan mereka masih sangat 

membutuhkan pendampingan GPK dan suasana yang tenang untuk mampu 

berkonsentrasi. 

Ada beberapa skipsi yang membahas tentang manajemen kelas yaitu 

membahas tentang pembelajaran Al-Qur’an dan hadist pada kelas inklusi di SD 

Islam Terpadu Sokaraja yang dilaksanakan dengan menggunakan model 

regular dengan pull out.
21

 Terdapat persamaan dengan penelitian yang penulis 

lakukan, bahwa model pembelajaran pada kelas inklusi sangat perlu 

diperhatikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Pada Skripsi Lita Marlia menyebutkan bahwa Manajemen SD Islam 

Terpadu Annida, Sokaraja, Banyumas dari perencanaan menggunakan rencana 

program IEP (Individual Education Plan), kemudian pengorganisasian kepala 

sekolah memberikan wewenang kepada coordinator inklusi untuk 

melaksanakan tugas pekerjaannya, pengarahan dilaksanakan oleh kepala 

sekolah kepada coordinator inklusi kemudian coordinator inklusi kepada guru 

pendamping anak berkebutuhan khusus, dan juga pengawasan kepala sekolah 

untuk mengetahui tujuan yang ditentukan.
22

 

Skripsi yang penulis angkat dengan judul “ Manajemen Kelas Inklusi di 

SD Islam Terpadu Annida Sokaraja, Banyumas” memiliki beberapa kesamaan 

dengan beberapa skripsi bahasan diatas yaitu terkait pada manajemen kelas 

serta program inklusi yang diselenggarakan di sekolah dasar islam terpasu 

Annida Sokaraja tersebut.   

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dengan memberi gambaran yang jelas mengenai isi 

penelitian ini, maka penulis menyusun sistematika pembahasan kedalam 

pokok-pokok bahasan yang dibagi menjadi tiga bagian yaitu, bagian awal, 

bagian utama, dan bagian akhir. 

                                                 
21

 Rumiati, Pembelajaran Al-Qur’an Hadist pada kelas Inklusi di SD Islam Terpadu 

Annida Sokaraja, Banyumas, Skripsi, IAIN Purwokerto, 2012 hlm. 103 
22

 Lita Marlia, Manajemen Pendidikan Inklusi di Sekolah dasar Islam terpadu Annida 

Sokaraja Banyumas, Skripsi, IAIN Purwokerto, 2018, hlm. 7 
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Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 

halaman pengesahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar table, dan daftar 

lampiran. 

Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari V 

BAB. Uaraian sistematika pembahasan yang terkandung dalam masing-masing 

BAB disusun sebagai berikut: 

Bagian awal meliputi halaman judul, halaman pernyataan keaslian, 

halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, 

halaman motto, halaman kata pengantar, daftar isi, abstrak, daftar tabel, dan 

lampiran. 

Bagian utama merupakan isi dari rangkaian skrpsi yang terdiri dari lima 

bab sebaga berikut: 

BAB I merupakan pendahuluan yang berfungsi sebagai pengantar 

informasi penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka 

serta sistematika pembahasan. 

BAB II merupakan bab yang menguraikan kerangka teori yang terdapat 

tiga pokok bahasan, yang meliputi: A. Konsep Dasar Manajemen terdiri dari 

pengertian manajemen, dan fungsi-fungsi manajemen. B. Manajemen Kelas 

terdiri dari pengertian manajemen kelas, kegiatan dalam manajemen kelas, 

pendekatan dalam manajemen kelas, tujuan manajemen kelas, dan indikator 

keberhasilan manajemen kelas. C. Kelas inklusi terdiri dari pengertian kelas 

inklusi, tujuan kelas inklusi, Model pengelolaan kelas inklusi, dan 

implementasi kelas inklusi. 

BAB III berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

meliputi gambaran umum SD Islam Terpadu Annida Sokaraja Banyumas 

dengan program inklusinya, deskripsi data dan analisis data. 
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BAB V berisis penutup yang meliputi kesimpulan, saran, dan kata 

penutup. 

Bagian akhir akan disertakan daftar pustaka, lampiran-lampiran yang 

mendukung serta daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan 

dan sajikan maka, secara keseluruhan kegiatan manajemen kelas pada kelas 

inklusi di Sekolah Dasar Islam Terpadu Annida Sokaraja dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut.  

Manajemen kelas inklusi di SD Islam Terpadu Annida Sokaraja dimulai 

dari proses perencanaan yang dilakukan dengan penentuan tujuan, membuat 

program kerja tahuanan yang berisi kegiatan-kegiatan siswa, kegiatan-kegiatan 

tersebut mulai pengaturan siswa/peserta didik, pengelolaan kelas, pembuatan 

rancangan kurikulum individu, dalam hal ini GPK membuat IEP (Individual 

Education Plan) yang didalamnya berisi catatan laporan anak secara individu 

yang mencakup perkembangan siswa, daily activiti siswa, dan tentunya 

evaluasi terhadap siswa. Program atau kegiatan yang lainnya seperti  home 

visit, pelatihan khusus guru kelas inklusi, tes IQ, konseling keluarga.  

Proses pelaksanaan layanan inklusi di SD Islam Terpadu Annida 

Sokaraja dengan cara pembentukan pengurus khusus layanan inklusi. Siswa 

berkebutuhan khusus di SD Islam Terpadu Annida dibagi menjadi dua kategori 

yaitu anak berkebutuhan khusus yang penuh mengikuti kelas regular, dan anak 

berkebutuhan khusus yang tidak mengikuti kelas. Pelaksanaan pembelajaran 

dalam kelas inklusi menggunakan kurikulum terpadu, sedangkan untuk anak-

anak yang tidak mengikuti kelas maka menggunakan kurikulum individu yang 

dibuat oleh guru pembimbing khusus masing-masing anak sebagai acuan 

pembelajaran. Selain itu anak berkebutuhan khusus juga mendapat pelayanan 

pull out untuk pemantapan materi dalam kelas, strategi atau metode 

pembelajaran yang digunakan dalam kelas bersifat luwes dengan 

menyesuiakan iklim kelas dan materi yang disampaikan oleh guru kelas.  

Standar pencapaian ketuntasan nilai yang digunakan tentunya berbeda 

antara anak normal dengan anak berkebutuhan khusus. Fasilitas yang 

digunakan sebagai penunjang dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas 
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inklusi cukup memadai. Evaluasi dilaksanakan dalam bentuk pelaporan tiga 

bulan sekali oleh guru pembimbing khusus kepada kordinator inklusi yang 

berisi catatan khusus masing-masing anak dampingan dan dilaporkan kepada 

orang tua siswa. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan dalam penelitian ini serta untuk 

meningkatkan kualitas manajemen kelas inklusi di SD Islam Terpadu Annida 

Sokaraja, dan demi terciptanya hasil yang lebih baik perkenankanlah penulis 

untuk menyampaikan sedikit saran kepada: 

1. Pihak sekolah dan yayasan diharapkan perlu untuk melakukan peningkatan 

mutu pendidik dan tenaga pendidik dengan alternative adanya pelatihan 

secara berkala atau terus menerus, perlunya menjalin kerjasama dengan 

tenaga ahli seperti dokter, psikolog, terapis sebagai upaya dalam 

peningkatan layanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus.  

2. Pihak sekolah perlunya melakukan pengembangan serta pembangunan 

sarana dan prasarana yang ramah anak sehingga aksesbilitas anak 

berkebutuhan khusus disekolah menjadi semakin luas dan terakomodasi 

dengan baik. 

3. Kepala sekolah beserta tenaga pendidik dan kependidikan perlunya menjalin 

hubungan dengan masyarakat umum, sehingga terjalin  dukungan dan 

support serta respon positif dalam penyelenggaraan sistem pendidikan 

inklusi di sekolah inklusi sehingga anak berkebutuhan khusus merasa hangat 

dan mampu bermasyarakat dengan baik. 

4. Orang tua atau wali murid diharapkan memahami budaya sekolah inklusi 

dan diharapkan mampu membantu atau bekerjasama dengan tenaga 

pendidik di sekolah dalam mendidik putra-putrinya secara terbuka serta 

mampu membimbing dan memberi contoh yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah yang telah memberikan berbagai 

nikmat dan karuniaNya yang tak terhitung. Penyusunan skripsi yang berjudul 

“Manajemen Kelas pada Kelas Inklusi di SD Islam Terpadu Annida Sokaraja” 

ini semoga dapat memberi manfaat bagi penulis, bagi pembaca pada umumnya 

dan juga bagi lembaga pendidikan. 

Dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kata 

sempurna, hal itu terjadi karena keterbatasan kemampuan serta pengalaman 

yang penulis miliki. Oleh karena itu penulis berharap atas masukan, kritik, dan 

saran yang sifatnya membangun guna menyempurnakan penelitian ini. 

Semoga skripsi ini dapat menjadi bagian kecil dari referensi kajian 

intelektualitas di dunia pendidikan khususnya dalam bidang manajemen kelas 

yang ada di lingkungan sekolah inklusi. Demikianlah yang dapat penulis 

paparkan dalam skripsi ini, terlepas dari banyaknya kesalahan dan 

kekurangannya, semoga dapat bermanfaat bagi penulis sendiri khususnya serta 

pembaca lain pada umumnya. Aamiin. 
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